
 

 

DAFTAR TERJEMAH 

No  Hal Bab Terjemahan 

1 2 I 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (Q.S. al-Tahrim : 6) 

2. 2 I 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, 

maka sesungguhnya kedua orangtua nya lah 

yang menjadikan dia Yahudi atau Nasrani, 

Majusi. (HR. Bukhari Muslim) 

3. 20 II 

dan Dia telah menundukkan untukmu apa 

yang di langit dan apa yang di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang berfikir. 

14. Katakanlah kepada orang-orang yang 

beriman hendaklah mereka memaafkan 

orang-orang yang tiada takut hari-hari Allah 

karena Dia akan membalas sesuatu kaum 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 

4. 21 II 

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk 



 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

5 21 II 

Yaitu mereka yang beriman kepada yang 

ghaib, yang mendirikan shalat, dan 

menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka. 

6 22 II 

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'. 

7 22 II 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu. dan Sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusyu', 

8 22 II 

peliharalah semua shalat(mu), dan 

(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. 

9 22 II 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat, mereka mendapat 

pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 



 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. 

10 22 II 

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 

bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 

kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 

malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 

segolongan dari orang-orang yang bersama 

kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam 

dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu 

sekali-kali tidak dapat menentukan batas-

batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi 

keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa 

yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 

orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian 

karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi 

berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa 

yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan 

dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 

dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja 

yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 



 

kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah 

sebagai Balasan yang paling baik dan yang 

paling besar pahalanya. dan mohonlah 

ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

11 22 II 

ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

12 23 II 

Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di 

waktu duduk dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah merasa aman, 

Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang 

yang beriman. 

13 24 II 

Amalan yang mula-mula dihisab dari seorang 

hamba pada hari kiamat adalah shalat. Jika ia 



 

baik, maka baik pula seluruh amalannya dan 

jika jelek, maka jelek pula semua amalannya. 

14 24 II 

Dari Jabir radhiyallahuanhu berkata"Kami 

dalam perjalanan tiba-tiba salah seorang dari 

kami tertimpa batu dan pecah kepalanya. 

Namun (ketika tidur) dia mimpi basah. Lalu 

dia bertanya kepada temannya"Apakah 

kalian membolehkan aku bertayammum ?". 

Teman-temannya menjawab"Kami tidak 

menemukan keringanan bagimu untuk 

bertayammum. Sebab kamu bisa 

mendapatkan air". Lalu mandilah orang itu 

dan kemudian mati (akibat mandi). Ketika 

kami sampai kepada Rasulullah SAW dan 

menceritakan hal itu bersabdalah 

beliau"Mereka telah membunuhnya semoga 

Allah memerangi mereka. Mengapa tidak 

bertanya bila tidak tahu ? Sesungguhnya obat 

kebodohan itu adalah bertanya. Cukuplah 

baginya untuk tayammum (HR. Abu Daud, 

Ad-Daruquthuny). 

15 25 II 

“Sesungguhnya amal hamba yang pertama 

kali akan dihisab pada hari kiamat adalah 



 

shalatnya. Apabila shalatnya baik, dia akan 

mendapatkan keberuntungan dan 

keselamatan. Apabila shalatnya rusak, dia 

akan menyesal dan merugi. Jika ada yang 

kurang dari shalat wajibnya, Allah Tabaroka 

wa Ta’ala mengatakan,’Lihatlah apakah pada 

hamba tersebut memiliki amalan shalat 

sunnah?’ Maka shalat sunnah tersebut akan 

menyempurnakan shalat wajibnya yang 

kurang. Begitu juga amalan lainnya seperti 

itu.” 

16 27 II 

Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan 

Al-Quran untuk pelajaran, Maka Adakah 

orang yang mengambil pelajaran? 

17 27 II 

Rasulullah Saw.: “Perintahkanlah anak-anak 

kalian melaksanakan shalat apabila berumur 

7 tahun dan pukullah mereka apabila berumur 

10 tahun dan pisahkanlah tempat tidur 

mereka. (HR. Ahmad) 

18 28 II 

Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 



 

dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 

dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

19 29 II 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-

Ku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : ....... 

Umur   : ....... 

Pendidikan  : ....... 

Pekerjaaan  : Petani Padi 

Anak   : orang 

Anaka usia 7-12 tahun :  orang 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Siapa yang mengajari ibu membaca alqur’an ? 

2. Siapa yang  mengajari ibu ilmu tajwid ? 

3. Bagaimana penguasaan ibu terhadap ilmu tajwid ? 

4. Bagaimana  bacaan Al-qur’an ibu ? 

5. Bagaimana bacaan Al-Qur’an anak ibu ? 

6. Siapa yang mengajarkan anak ibu membaca Al-Qur’an ? 

7. Alasan karena orang lain yang mengajarkan anak ibu baca Al-Qur’an ? 

8. Bagaimana tindakan ibu ketika mengetahui bacaan Al-Qur’an anak ? 

9. Bagaimana pengetahuan tatacara pelaksanaan sholat ibu ? 

10. Siapa yang mengejari ibu sholat ? 

11. Bagaimana hapalan dalam bacaan-bacaan sholat ibu ? 

12. Bagaimana dengan pelaksanaan sholat ibu selama ini ? 

13. Apa alasan ibu jarang melaksanakan sholat ? 

14. Usia berapa anak ibu mulai diberikan bimbinngan sholat ? 

15. Siapa yang mengajarkan anak ibu sholat ? 

16. Alasan karena orang lain yang mengajarkan anak ibu sholat ? 

17. Bagaimana hapalan bacaan wudhu anak ibu ? 

18. Sesuaikah cara berwudhu anak ibu dengan ketentuan fiqih ? 

19. Tindakan ibu melihat cara berwudhu anak yang salah dalam pelaksanaannya ? 

20. Apakah anak ibu sudah hapal bacaan-bacaan sholat ? 



 

21. Apakah gerakan sholat-sholat anak ibu sudah sesuai dengan ketentuan fiqih ? 

22. Tindakan apa yang ibu lakukan ketika melihat gerakan dan bacaaan  sholat anak 

belum sesuai dengan ketentuan fiqih ? 

23. Sholat apa biasanya yang sering anak ibu lakukan ? 

24. Dimana biasanya anak ibu mengerjakan sholat ? 

25. kapan ibu sholat berjamaah dirumah bersama anak ? 

26. Alasan ibu tidak pernah melakukan sholat berjamaah ? 

27. Berapa lama waktu yang dimilki ibu dalam satu hari bersama anak ? 

28. Apa yang ibu lakukakan kepada anak ketika disekitar rumah ibu ada kegiatan 

keagamaan ? 

29. Mengapa ibu menyuruh anak agar ikut dalam pelaksanaan keagamaan ? 

30. Dengan siapa biasanya anak ibu bergaul ? 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati suasana di lapangan 

2. Mengamati hal-hal yang berhubungan dengan penelitian 

3. Mengamati fisik objek penelitian 

PEDOMAN DOKUMENTAR 

1. Bagaimana letak geografi di Desa Tinggiran Baru? 

2. Bagaimana keadaan jumlah penduduk dan tingkat pendidikan di Desa Tinggiran Baru? 

3. Berapa jumlah kepala keluarga (KK) Desa Tinggiran Baru? 

4. Berapa jumlah lembaga pendidikan dan sarana ibadah di Desa Tinggiran Baru? 

5. Apa mayoritas pencaharian/pekerjaan penduduk di Desa Tinggiran Baru? 

6. Bagaimana kehidupan keagamaan penduduk di Desa Tinggiran Baru? 

7. Bagaimana kondisi Luas Lahan di Desa Tinggiran Baru? 

8. Berapa jumlah organisasi di Desa Tinggiran Baru? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 



 

 

 

 



 



 

 



 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

1. Nama Lengkap :  Abdul Majid 

2. Tempat Tanggal Lahir :  Tinggiran Baru, 23 April 1993 

3. Jenis Kelamin :  Laki-laki 

4. Agama :  Islam 

5. Suku/Kebangsaan :  Banjar/Indonesia 

6. Status Perkawinan :  Belum Kawin 

7. Alamat Sekarang :  Jl Handil Aji Laut RT 10 RW 01 No 16 Desa Tinggiran Baru Kec. 

Mekarsari Kab. BATOLA 

8. Pendidikan :  

a. SDN Tinggiran Baru lulus tahun2005. 

b. MTs Darul Huda lulus tahun 2008.            

c. MA Nurul Khair  lulus tahun 2011. 

d. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin 

Jurusan Pendidikan Agama Islam program S1 Angkatan 2011 

9.  Orang tua  :  

Ayah :  

a. Nama : Abdul Aziz 

b. Pekerjaan :  Petani 

c. Alamat : Desa Tinggiran Baru kec.  Mekarsari 

 

Ibu  :  

a. Nama :  Noorjanah 

b. Pekerjaan :  Dagang 

c. Alamat :  Desa Tinggiran Baru  Kec. Mekarsari 

 

10. Jumlah Saudara : Anak ke-1 dari 7 bersaudara 

 

 

 

Banjarmasin, 17 Juni 2016         

Penulis, 

 
Abdul Majid 

 


